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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Dalam perkembangannya, TKR berubah nama menjadi 

Tentara Keselamatan Rakyat dengan singkatan yang masih sama, 

yaitu TKR, pada tanggal 7 Januari 1946 berdasarkan penetapan 

pemerintah No.2/SD 1946. Kemudian tanggal 25 Januari 1946 

pemerintah kembali mengubah nama tentara keselamatan rakyat 

menjadi Tentara Republic Indonesia (TRI). Namun perubahan itu 

tidak hanya sekedar mengganti nama, tetapi organisasinyapun 

disempurnakan. Pemerintah mengingingankan TRI disusun 

seperti tentara Internasional
1
. 

Reorganisasi TKR-TRI-TNI di daerah Jawa Barat 

menyebabkan divisi I, II dan III menjadi satu divisi Siliwangi, 

yang terdiri dari Brigade-brigade: Tirtayasa (Banten), Surya 

Kencana (Cianjur) Guntur (Garut), Kian Santang (Cikampek), 

dan Gunung Jati (Cirebon). Markas divisi di Tasik Malaya. 
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Brigade Tirtayasa diberi komandan baru Mayor Suganda 

Bratamenggala yang datang dengan anggota-anggota Staf 

maupun pasukan sekitar dua batalyon di bawah pimpinan Kapten 

Syahra, Kapten Jaelani, Kapten Sumarsono, Letnan Sabit dan 

Letnan Sirdar. persenjataannya cukup banyak.  

Reorganisasi dan tambahan pasukan tersebut sangat perlu 

untuk menghadapi perluasan daerah sampai sungai Cisadane dan 

perundingan-perundingan dengan Komisi Pengawas PBB dalam 

soal perbatasan dan soal gencatan senjata. 

Baik di Leuwiliang, maupun di tangerang kontak antara 

TNI dan KTN (Komisi Tiga Negara) dilanjutkan dengan 

peninjauan Perwira-Perwira KTN ke Serang sebagai tamu TNI 

Brigade Tirtayasa. 

Mayor  Suganda dan istrinya cukup menguasai bahasa 

Inggris sehingga citra RI bagi KTN cukup baik dan bukan 

merupakan teroris atau “Extremist” seperti laporan Belanda.
2
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Dengan adanya perjanjian Linggarjati, tanggal 11-15 

November 1946, maka pemerintah Karesidenan Banten termasuk 

juga pertahanan keamanan meliputi 5 Kabupaten: Serang, 

Pandeglang, Lebak (Rangkasbitung), Tangerang dan Bogor 

Barat. Selanjutnya, Komandan Brigade I Tirtayasa, Colonel K.H. 

Syamun, yang sebelumnya diganti oleh Letnan Colonel Sukanda 

Bratamenggala; selanjutnya diganti oleh Letnan Colonel Dr. Eri 

Sudewo
3
 

Eri Sudewo tiba di Serang, kota paling penting di Banten 

sekitar pertengahan April 1948. Perintah Markas Besar di 

Yogyakarta mengatakan, bahwa ia harus menunggu kedatangan 

Letkol. Sadikin, yang akan menjabat sebagai Komandan Brigade 

Tirtayasa dengan Eri Sudewo sebagai Kepala Stafnya.  

Sejarah wilayah Banten, setelah  Eri Sudewo dan istrinya  

pertama kali tiba agar mengerti situasi yang dihadapi kurang 

lebih sebagai berikut.  

Ketika semua orang tahu bahwa Jepang telah kehilangan 

perang dan Indonesia telah memproklamasikannya sebagai 
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Kemerdekaan, para pemimpin-pemimpin wilayah di Banten, yang 

disebut orang-orang religius dan juga disebut Alim Ulama, telah 

menyadari bahwa adanya kevakuman dalam pucuk pimpinan di 

Banten, setelah tentara Jepang diperintahkan menarik diri. 

Sementara belum ada perintah apapun dari Pemerintah Republik 

dan maka mereka menganggap kesempatan emas bagi mereka.
4
 

Setelah persetujuan Renville ditandatangani, hubungan 

antara pemerintah RI dan Belanda tetap tegang, TNI telah 

memperkirakan bahwa Belanda akan melakukan serangan 

kembali, namun hanya waktunya yang tidak diketahui. Gejala 

akan datangnya serangan itu telah dirasakan sebelumnya oleh 

pimpinan TNI semenjak Belanda mencoba untuk mengulur-ulur 

waktu mengenai perundingan pelaksanaan persetujuan itu.  

Berhubung serangan tentara  Belanda telah diperkirakan 

akan terjadi lagi, maka TNI mengadakan persiapan-persiapan. 

Belajar dari pengalaman agersi militer Belanda pertama, maka 

system pertahanan linier diganti dengan system perang wilayah 

(Wehrkreise), yang pada pokoknya membagi daerah pertempuran 
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dalam lingkaran-lingkaran yang dapat berdiri sendiri.Dalam 

daerah wehrkreise, semua tenaga manusia, material, dan bahan-

bahan yang ada, diintegrasikan, dari segi militer, konsep strategi 

ini dilengkapi dengan taktik perang gerilya.Selain itu, pasukan-

pasukan yang sebelumnya hijrah akibbat dari persetujuan 

Renvile, harus menyusup ke daerah musuh untuk kembali 

kedaerah asalnya. Rencana itu tertuang dalam intrruksi panglima 

besar TNI tanggal 9 November 1948 yang dikenal dengan 

“Perintah Siasat No.1” yang isinya anatara lain sebagai berikut. 

Pertama adalah tugas untuk memperlambat serangan Belanda, 

melaksanakan pengungsian, dan melakukan bumi hangus secara 

total. Kedua adalah tugas membuat kantong-kantong di setiap 

Kewedanan (onder distrik) Militer.
5
 

Agresi militer Belanda kedua ke daerah Banten telah 

diantisipasi oleh pemimpin-pemimpin setempat, baik oleh 

kalangan sipil maupun militer. Oleh karena itulah sebelum 

Serang, ibu kota Keresidenan Banten, diserang dan diduduki oleh 

                                                             
5
Suharto, “Banten Masa Revolusi :Proses Integrasi Dalam Negara 

Kesatuan RepublicIndonesia (1945-1949)” (Desertasi, Universitas Indonesia, 

Depok, 2001), P.178. 



6 
 

Belanda, wakil Gubernur Jawa Barat Joesoep Adiwinata, Residen 

Banten K.H Ahmad Chatib, bersama sebagian besar aparat 

Pemerintah daerah (Republic), dan Kepala Polisi Keresidenan 

Banten, Joesoep Martadilaga, beserta anak buahnya 

meninggalkan  kota untuk mengungsi ke daerah pedalaman 

bersama TNI. Hal serupa dilakukan juga oleh aparat pemerintah 

daerah di Kabupaten Paneglang dan Kabupaten Lebak menjelang 

kedatangan tentara Belanda di daerahnya.
6
 

Pada tanggal 23 Desember 1948 barulah Belanda 

mengadakan serangannya ke daerah Banten, namun sehari 

sebelum itu, yakni pada tanggal 22 Desember 1948 atas Perintah 

Brigade seluruh sektor bergerak mengadakan serangan terhadap 

pos-pos Belanda.di sektor Balaraja batalyon II/Djaelani 

menyerang kedudukan-kedudukan Belanda disepanjang garis 

pertahanan. Kompi Sudjito dapat menduduki jalan simpang tiga 

Bitung dan dapat merampas sebuah kendaraan berserta supirnya 

baho. Kompi Sabith berhasil menduduki Curug dan musuh 

mengundurkan diri ke Kelapadua. Kompi Kasmaran karena 
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terhalang keadaan medan yang sangat terbuka tidak dapat 

mencapai sasaran, namun pertempuran sengit terjadi antara 

Sepatan–Jatigintung. 

Di Sektor Parupanjang Batalyon I Supaat dengan 

kekuatan Kompi Eddi Rasidi dan kompi Soendji menyerang 

Cicayur dan Cisauk. 

Setelah gencatan senjata dan penyerahan daerah Banten 

kembali dari pihak Belanda diadakan pergantian pemimpin dan 

perubahan-perubahan organisasi disesuaikan kepada 

perkembangan situasi dan kondisi. 

Percobaan-percobaan yang terjadi antara lain sebagai berikut: 

1. Komandan Brigade Tirtayasa, Letkol dr. Eri Sudewo di 

tarik ke Pusat menjadi Kepala Staf Divisi/tentara dan 

Teritorium  III Siliwangi oleh Mayor Omon 

Abdurachman.  

- Kepala Staf Brigade dijabat oleh Mayor D. Samsu 

- Kepala P.S.T adalah Mayor Osman Abdullah Surya 

Sumantri 
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- Brigade menjadi Komando Militer daerah IV (KMD) 

dan membawahi 3 Komando daerah militer 

- KDM I/Serang pimpinan Kapten Ali Amangku, yang 

kemudian diganti oleh Kapten Marwoto 

- KDM II/Pandeglang pimpinan kapten E.A Soemardja 

Adidjaja  

- KDM III/Lebak dipimpin oleh Kapten Aholer 

Iskandar 

Komandan sektor XV, Kapten Sachra ditarik ke divisi dan 

dipersiapkan untuk menjadi Komandan Batalyon
7
 

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, penulis merasa 

terdorong untuk ikut mengungkapkan peristiwa semacam 

itu.Penulis memilih yang ada kaitannya dengan permasalahan 

tersebut.Untuk maksud itu maka penulis memilih. 

Sejauh pengetahuan penulis,  ada sebagian karya yang 

utuh meneliti dan menulis tentang biografi Eri Soedewo. Seperti 

karya tentang My life with eri-san,a freedom fighter, yang ditulis 

oleh A.H. Nasution, dikarangannya ini, A.H.Nasution hanya 
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menyinggung riwayat hidup tentang sosok DR. Eri sudewo, di 

dalam tulisannya hanya menginformasikan menggunakan bahasa 

Inggris. 

Selanjutnya Sejauh pengetahuan penulis, ada satu karya 

yang menarik untuk ditelusuri mengenai Banten. Seperti 

Desertasi tentang banten masa revolusi,1945-1949, proses 

integrasi dalam Negara kesatuan Republic Indonesia. yang ditulis 

oleh Suharto, dikarangannya ini, Suharto menyinggung tentang 

Banten, di dalam tulisannya hanya menginformasikan bahwa 

setelah Belanda menduduki Banten, di daerah itu terdapat dua 

pemerintahan yang saling bermusuhan hingga agresi militer II 

tahun 1949. 

Selanjutnya Satrio dan Mona Lohanda, dalam karyanya 

yang berjudul perjuangan dan pengabdian: Mosaik kenangan 

prof. Dr. Satrio 1916-1986  juga  menyinggung sedikit  sosok Dr. 

Eri Sudewo pernah memimpin perang gerilya di Banten. 

Berdasarkan penjelasan diatas, mengkaji tentang Peran 

Eri Sudewo dalam Perang Gerilya di Banten Tahun  1948-1949 

merupakan tema yang menarik dengan alasan sebagai berikut: 
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pertama,  Eri Sudewo merupakan salah satu Dokter militer yang 

ditugaskan di Banten. Dua, Banten adalah daerah bersengketa  

yang diduduki pemerintah belanda, pemerintah banten (republic) 

hingga ingin mendirikan Negara Pasundan. Tiga,   Eri sudewo 

adalah seorang Perwira yang memimpin perang gerilya di Banten 

menggantikan mayor Sukanda Bratamenggala. 

Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

mempelajari lebih tentang Peranan Eri Sudewo, Kondisi Banten 

pada masa agresi militer II dan perang gerilya di Banten, yang 

penulis tuangkan dalam skripsi yang berjudul : “Peranan Eri 

Sudewo Dalam Perang Gerilya Di Banten Tahun 1948 - 1949” 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, Untuk itu perlu 

dilakukan penelitian mengenai berbagai hal tentang Eri Sudewo 

untuk memperjelas apa yang akan dibahas dalam penelitian ini 

ada beberapa pertanyaan yang menjadi masalah utama yang akan 

dikaji dalam penelitian ini yakni: 

1. Bagaimana Biografi Eri Sudewo? 

2. Bagaimana Kondisi Banten Pada Masa Perang Gerilya? 
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3. Bagaimana Peran Eri Sudewo Dalam Perang Gerilya di 

Banten Tahun 1948-1949?   

 
 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk membuat 

penjelasan tentang: 

1. Untuk Mengetahui Biografi Biografi Eri Sudewo 

2. Untuk Mengetahui Kondisi Banten pada masa Perang 

Gerilya  

3. Untuk Mengetahui Peran Eri Sudewo dalam Perang 

Gerilya tahun 1948-1949 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Peranan merupakan suatu konsep perihal apa yang dapat 

dilakukan individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat, 

peran meliputi norma – norma yang dikembangkan dengan posisi 

atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 

merupakan rangkaian peraturan – peraturan yang membimbing 
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seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.
8
 Sedangkan 

menurut Abu Ahmadi mendefinisikan peran sebagai suatu 

kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus 

bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu berdasarkan status dan 

fungsi sosialnya.
9
 

Dalam kamus bahasa Indonesia, arti dari kata peranan 

berarti tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 

peristiwa, seorang yang mempunyai peranan dan pengaruh besar 

dalam menggerakan revolusi.Suatu yang mewujudkan bagian 

yang memegang pimpinan terutama dalam tugas seorang 

pemimpin.Istilah peran kerap diucapkan banyak orang, sering 

kita dengar kata peran dikaitkan dengan posisi seseorang dalam 

sebuah jabatan.
10

 

Perang gerilya adalah perlawanan yang kecil terhadap 

yang besar. Si kecil harus membela diri, harus defensive selama 

suatu masa, sampai ia dapat sedemikian merugikan musuh, 
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9
Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali 
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sehingga ia telah setara dengan dia dan mampu melakukan 

ofensif buat mengalahkannya. Dalam tahap defensive yakni 

menghindar daripada penghancuran musuh, mengadakan 

perlawanan gerilya yang seluas bangsa, tapi belum mampu 

melakukan taktik menghancurkan musuh bagian demi 

bagian.Perlawanan gerilya, gerakan partisan yang merata di tiap-

tiap distrik. Maksud gerakan-gerakan-gerakan hanyalah mengikat 

dan mengganggu musuh di mana saja ia berada. Akan tetapi 

disamping itu perlukan kesatuan-kesatuan yang lengkap, yang 

mampu melakukan taktik penghancuran terhadap bagian-bagian 

musuh.
11

 

 

E. Metode Penelitian 

Setelah merumuskan masalah tahapan selanjutnya yaitu 

metode penelitian.Penulis menggunakan metodologi penelitian 

sejarah.Maka yang penulis lakukan adalah merupakan penelitian 

penulisan sejarah. Karena objek yang akan dikaji dan diteliti 
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adalah penulisan sumber-sumber sejarah yang menceritakan masa 

lampau. 

Oleh karena itu, tujuan dari penulisan ini untuk membuat 

rekontruksi sejarah yang sistematis dan objektif dengan cara 

mengumpulkan, mengavaluasi, memferivikasi dan mensitesiskan 

data –data sehingga diperoleh fakta-fakta sejarah yang credible, 

melalui tahapan penelitian dan historiografi (penulisan).
12

 

 

1. Pemilihan Topik 

Topik penelitian adalah masalah atau objek yang 

harus dipecahkah atau diatasi melalui penelitian 

ilmiah.Topik penelitian yang kita kaji harus dapat 

dikerjakan dalam waktu yang tersedia, tidak terlalu luas 

dan melampaui waktu.Dalam tahapan pemilihan topik ini, 

topik sebaiknya dipilih berdasarkan kedekatan emosional 

dan kedekatan intelektual.Kedekatan emosional adalah 

suatu pendekatan yang didasarkan pada ketertarikan 

terhadap topik penelitian tertentu.Sedangkan kedekatan 
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intelektual adalah suatu pendekatan yang didasarkan pada 

keterkaitan si peneliti dengan disiplin ilmu atau 

aktivitasnya dalam masyarakat. Melalui pendekatan ini, 

data atau sumber-sumber yang diperlukan bisa  dicari 

melalui studi pustaka. 

Dalam hal ini penulis memilih topik mengenai 

Peran Eri Sudewo dalam perang gerilya di Banten tahun 

1948-1949. Topik ini dipilih berdasarkan kedekatan 

emosional karena punulis merasa tertarik dengan topik 

yang membahas tentang Peran Eri Sudewo dalam perang 

gerilya di Banten tahun 1948-1949 yang ternyata terdapat 

informasinya dalam sumber-sumber yang dapat 

menunjang penulis dalam proses penulisan ini. 

2. Tahapan Heuristik 

Tahapan pengumpulan sumber (heuristic)adalah 

tahapan mencari dan mengumpulkan data.Heuristic 

berasal dari bahasa Yunani yaitu Heurishein, artinya 

menemukan. Jadi, heuristic tidak lebih dari proses 

mencari sumber, data dan jejak peristiwa sejarah.  
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Dalam tahapan ini, penulis mengadakan studi 

pustaka dibeberapa perpustakaan.Baik perpustakaan 

pribadi maupun perpustakaan umum.Perpustakaan pribadi 

yang dikunjungi adalah perpustakaan milik dosen dan 

rekan-rekan mahasiswa. Sedangkan perpustakaan umum 

yang penulis kunjungi adalah Perpustakaan UIN SMH 

Banten, Perpustakaan Daerah Provinsi Banten (PUSDA), 

Perpustakaan Balai Pelestarian Cagar Budaya (BPCB), 

dan Perpustakan Sahabat Museum Negeri Provinsi 

Banten, Perpustakaan Nasional RI, dan Perpustakaan 

daerah yang ada di Banten. Dari sekian buku-buku yang 

dapat dikumpulkan, maka dipilih mana buku yang 

termasuk menjadi sumber primer dan mana yang menjadi 

sumber sekunder. 

Untuk data yang dijadikan literature utama dalam 

penulisan ini adalahNina H. Lubis, Banten Dalam 

Pergumulan Sejarah: Sultan, Ulama,  Jawara, Jakarta : 

LP3ES, 2004. Halwany Michrob Dan Mudjahid Chudari, 

Catatan Masa Lalu Banten,Serang: Saudara, 1993. Dien 
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Madjid, Satrio Dan Mona Lohanda, Perjuangan Dan 

Pengabdian , Mosaic Kenangan Prof. Dr. Satrio 1916-

1986, Jakarta, ARSIP NASIONAL REPUBLIK 

INDONESIA, 1986. Suharto, Banten Masa Revolusi, 

1945-1949, Proses Integrasi Dalam Negara Kesatuan 

Republic Indonesia, Depok, Desertasi, Universitas 

Indonesia, 2001.A.H. Mang Eri Sudewo, My Life With 

Eri-San, A Freedom Fighter, Mang Eri Soedewo, Jakarta, 

Airlangga University Press, 1994. Adjat Soedrajat, 

Sejarah Perjuangan Brigade Tirtayasa Di Daerah Banten 

1945-1950 Serang, 10 November 1980. Mufti Ali, Dkk, 

Biografi K.H. Syam’un 1883-1949 : Laboratorium 

Bantenologi, 2015. Mang Eri Sudewo, Hidupku Bersama 

Eri-San :Pejuang Kemerdekaan, Jakarta : Kata Hasta 

Pustaka, 2008. Herman Fauzi, Dkk, Banten : Dalam 

Peralihan Sebuah Konstruksi Pemikiran Tentang 

Paradigm Baru Pembangunan Daerah, Tangerang : Nurros 

Pratama Putra. Dwi Payana G Dan Sjamsuddin 

Nazarudin, Team Dokumentasi Presiden RI :Jejak 
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Langkah Pak Harto 27 Maret 1973-23 Maret 1978, 

Jakarta : PT. Citra Charisma Bunda, 2003. Hendri F. 

Naeni, Penyamaran Terakhir, Jakarta : Mas-Media Alam 

Semesta, 2009. Hendri F. Naeni, 17 Fakta 

Mencengangkan Di Balik Kemerdekaan Indonesia, Cet 

Ke I, Jakarta, 2013. Masagung K.M.L, Perjuangan Politik 

Bangsa Indonesia, Jakarta : Haji Masagung, 1987. Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, Jakarta :Departemen Pendidikan 

Nasional Balai Pustaka, 2001. Kuntowijoyo, Pengantar 

Ilmu Sejarah, Yogyakarta : Tiara Wacana, 2013. Matia 

Madjiah, Dokter Gerilya, Jakarta : Balai Pustaka, 1993. 

Matia Madjiah, Tantangan Dan Jawaban, Jakarta : Balai 

Pustaka, 1993. Sri Margana Dan Widya Fitrianingsih, 

Sejarah Indonesia : Perspektif Local Dan Global 

Persembahan Untuk 70 Tahun Prof. Dr. Djoko Suryo, 

Yogyakarta : Ombak, 2010. Abdul Haris Nasution, 

Pokok-Pokok Gerilya : Fundamentals Of Guerrilla 

Warfare Dan Pertahanan Republic Indonesia Di Masalalu 

Dan Masa Yang Akan Datang, Jakarta : Narasi, 2012. 
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Hutagalung R. Batara, Serangan 1 Maret : Dalam 

Kaleidoskop Sejarah Perjuangan Mempertahankan 

Kemerdekaan Indonesia, LKIS, 2010. Tentara Mendamba 

Mitra : Hasil Penelitian Lipi Tentang Pasang Surut 

Keterlibatan Abri Dalam Kehidupan Kepartaian di 

Indonesia, Bandung : Mizan, 1999. 

3. Tahapan Verifikasi 

Tahapan verifikasi (kritik) adalah tahapan 

penyeleksian dan pengujian data, baik secara ekstern 

maupun secara intern.Setelah sumber sejarah dalam 

berbagai kategorinya itu terkumpul, tahap yang 

berikutnya ialah verifikasi atau lazim disebut juga dengan 

kritik untuk memperoleh keabsahan sumber.Dalam hal ini 

yang juga harus di uji adalah keabsahan tentang keaslian 

sumber (otentisitas) yang dilakukan melalui kritik 

ekstern.Dan keabsahan tentang kesahihan sumber 

(kredibilitas) yang di telusuri melalui kritik intern. 

Dalam melakukan kritik intern penyusun 

menyeleksi materi-materi mana yang mendukung 
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penelitian.Sehingga setelah diseleksi, penulis dapat 

mengkategorikan mana data yang menjadi sumber primer 

dan mana yang menjadi sumber sekunder. 

4.  Tahapan Interpretasi 

Tahapan interpretasi adalah tahapan kegiatan 

menafsirkan data-data atau fakta untuk memberikan 

makna dari pengertian serta menghidupkan kembali 

(Reliving) proses sejarah. Dalam tahapan ini data-data 

yang saling terlepas dirangkaikan sehingga menjadi 

kesatuan yang harmonis dan serasi.Selain itu juga, data-

data yang ada dijadikan sebagai landasan untuk 

merekonstruksi peristiwa masa lalu itu ke dalam kontek 

kekinian. 

5. Tahapan Historiografi 

Tahapan historiografi adalah tahapan 

penulisan.Dan penulisan adalah usaha merekonstruksi 

masa lampau untuk memberikan jawaban dan masalah-

masalah yang telah dirumuskan.Dengan demikian 

historiografi adalah tahapan lanjutan dari tahapan 
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interpretasi yang hasilnya dituliskan menjadi kisah yang 

selaras. 

Dalam tahapan ini, penulis menggunakan jenis 

penulisan Descriftive, yaitu jenis ang mengungkapkan 

fakta-fakta guna menjawab apa, kapan, siapa, mengapa, 

dimana, dan bagaimana.  

Demikian lima tahapan penelitian yang penulis 

tempuh dalam penelitian ini. Dengan melihat tahapan-

tahapan tersebut, tidaklah mengherankan apabila 

dikatakan bahwa kerja seorang sejarawan untuk dapat 

menghasilkan sebuah karya sejarah ilmiah dan yang lebih 

mendekati peristiwa sebenarnya adalah sangat berat. 

 

F.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun 

menjadi liama setiap bab terbagi dalam beberapa sub-sub. 

Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 
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Bab I, Pendahuluan yang meliputi : Latar Belakang 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka Pemikiran, Metode 

Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II, Biografi Eri Sudewo yang meliputi : Riwayat 

Hidup Eri Sudewo, Riwayat Pendidikan Eri Sudewo, dan Karir 

Dokter dan Militer Eri Sudewo. 

Bab III, Kondisi Banten Pada Masa Perang Gerilya Tahun 

1948-1949 yang meliputi : Pemerintah Daerah Sebelum Perang 

Gerilya, Pemerintah Keesidenan Banten (Republik) dan Banten 

Menjadi Bagian Wilayah Republik Indonesia. 

Bab IV, Peran Eri Sudewo dalam Perang Gerilya di 

Banten tahun 1948-1949 yang meliputi : Perang Gerilya di 

Banten, Perundingan dengan Belanda dan Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia di Banten pada tahun 1949.  

Bab V,  Penutup yang meliputi : kesimpulan dan saran-

saran.   

 


